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ABSTRAK

Kegiatan penanganan sampah salah satunya adalah pengangkutan sampah.
Tujuan penelitian akan dilakukan evaluasi mengenai karakteristik sistem alat
angkut sampah Kabupaten Garut. Metode evaluasi dilakukan dengan
mengidentifikasi tingkat pelayanan pengangkutan sampah berdasarkan jumlah
penduduk dan luas wilayah, timbulan sampah, jumlah serta jenis armada sampah di
Kabupaten Garut. Hasil analisis persentase tingkat pelayanan pengangkutan
sampah di Kabupaten Garut pada tahun 2020 dari 11 kecamatan yang telah terlayani

sebesar 17%.

Kata kunci: Pengangkutan sampah, pengelolaan sampah, sistem pengangkutan

sampah, tingkat pelayanan, waktu pengangkutan.



ABSTRACT

One of the waste management activities is waste transportation. The objective of
the research is to evaluate the characteristics of the waste transport system in Garut
Regency. The evaluation method is conducted by identifying the level of waste
collection service based on the population and area size, waste generation, and the
number and types of waste collection vehicles in Garut Regency. The results of the
analysis of the percentage of waste transportation service levels in Garut Regency
in 2020 from the 11 serviced sub-districts amounted to 17%.

Keywords: Waste transportation, waste management, waste transportation system,

service level, transportation time.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan pembangunan wilayah perkotaan, tentunya sangat
berdampak pada peningkatan jumlah penduduk kota yang juga sama dengan limbah
yang akan dihasilkan. Namun, tidak disertai secara langsung dengan penyediaan
sarana dan prasarana oleh pemerintah, akibatnya pelayanan yang ada tidak
maksimal dan terjadi penurunan kualitas lingkungan, khususnya pada
permasalahan pengangkutan sampah kota (Harisma, 2017).

Pengelolaan sampah yang kurang efisien akan menyebabkan banyak
permasalahan persampahan seperti menumpuknya timbunan sampah di TPS
maupun TPA, yang tentunya akan berdampak buruk bagi lingkungan serta
mengurangi estetika lingkungan di sekitarnya (Nadiasa dkk., 2009).

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2017
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Rumah Sejenis Rumah Tangga tertulis bahwa target penanganan sampah
sampai tahun pada tahun 2025 adalah 70%. Kegiatan penanganan sampah meliputi
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir dalam
bentuk pengembalian sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke
media lingkungan secara aman. Pengangkutan sampah itu sendiri merupakan
kegiatan yang bertujuan membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat
penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu
menuju ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) (Darmawan, 2019).

Data BPS Kabupaten Garut menunjukan bahwa pada tahun 2020, jumlah
penduduk Kabupaten Garut mencapai 2.585.607 jiwa. Pada dokumen
JAKSTRADA Kabupaten Garut tahun 2020 sampah yang dihasilkan masyarakat
Kabupaten Garut pada tahun 2020 mencapai 1.088,06 ton/hari, besarnya timbulan
sampah perkapita Kabupaten Garut berdasarkan data Rencana Induk Sistem
Pengelolaan Sampah Kabupaten Garut Tahun 2017-2036, berat timbulan sampah
perkapita sebanyak 0,4 kg/orang/hari. Untuk pelayanan pengangkutan sampah
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berdasarkan timbulan sampah yang dihasilkan di Kabupaten Garut mencapai 17%
(DLH Kabupaten Garut, 2020). Sampah Kabupaten Garut dikelola oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Garut. Sampah akan diangkut dan
dibuang ke TPA Pasir Bajing. Dari total 42 kecamatan yang ada di Kabupaten Garut
hanya 11 Kecamatan yang mendapatkan pelayanan pengangkutan sampah oleh
bidang kebersihan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Garut, yaitu Kecamatan
Tarogong Kaler, Tarogong Kidul, Garut Kota, Banyuresmi, Karangpawitan, Leles,
Kadungora, Bayongbong, Samarang, Sukawening, dan Pangatikan (DLH
Kabupaten Garut, 2020).

Seiring dengan perkembangan Kabupaten/Kota yang semakin pesat akan
mengakibatkan bertambahnya volume sampah yang harus diangkat oleh alat angkut
sampah ke TPA Pasir Bajing. Selain itu bertambahnya volume sampah juga harus
dibarengi dengan operasional pengangkutan yang efektif dan efisien, perluasan
wilayah pelayanan dan peralatan yang mendukung. Dalam penelitian ini akan
dilakukan evaluasi mengenai karakteristik sistem alat angkut sampah Kabupaten
Garut termasuk pola HCS dan pola SCS, ditinjau dari waktu pengangkutan, jarak
tempuh, kapasitas sampah yang diangkut, dan kebutuhan personil. Informasi
tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan bagi Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersinan Kabupaten Garut khususnya untuk
meningkatkan pelayanan sampah Kabupaten Garut.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pengangkutan sampah di Kabupaten Garut ?
2. Bagaimana kondisi pelayanan pengangkutan sampah di Kabupaten Garut ?

3. Bagaimana sarana prasarana pengangkutan sampah di Kabupaten Garut ?

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada :
1. Penelitian dilakukan di Kabupaten Garut dengan daerah pelayanan

pengangkutan sampah yang sudah ada;
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2. Parameter kinerja pengangkutan sampah meliputi: jarak, waktu tempuh
pengangkutan sampah, dan ritasi;

3. Sistem operasional pengangkutan sampah di Kabupaten Garut dari Tempat
Penampungan Sementara (TPS) ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Pasir
Bajing Kabupaten Garut;

1.4 Maksud dan Tujuan
1.4.1 Maksud

Maksud dilakukannya kerja praktik ini adalah untuk melakukan evaluasi

sistem pengangkutan sampah pada wilayah pelayanan Kabupaten Garut.

1.4.2 Tujuan

1.

2.
3.

1.5

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini, yaitu :

Identifikasi wilayah pelayanan sistem pengangkutan sampah di Kabupaten
Garut;

Analisis armada pengangkutan sampah di Kabupaten Garut;

Analisis pola pengangkutan sampah di Kabupaten Garut.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum permasalahan pengelolaan sampah di
Kabupaten Garut yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
ruang lingkup, maksud dan tujuan, sistematika pelaporan, dan metodologi

penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas dasar teori tentang hal — hal yang mendasar terkait sistem
pengangkutan sampah serta hal lain yang terkait dengan pengelolaan

persampahan.

BAB Il GAMBARAN UMUM DAERAH PRAKTIK KERJA
Bab ini menjelaskan gambaran umum Kabupaten Garut sebagai wilayah
perencanaan kemudian mengerucut pada gambaran umum Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Garut mulai dari Visi, Misi, dan Struktur Organisasi DLH
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Kabupaten Garut, serta Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Pengelolaan Sampah
DHK Kabupaten Gaurt.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan semua temuan studi dan data yang telah dikumpulkan
selama melakukan kerja praktik di DLH Kabupaten Garut. Dilakukan
identifikasi wilayah pelayanan pengangkutan sampah di Kabupaten Garut,
armada pengangkutan sampah di Kabupaten Garut, dan pola pengangkutan
sampah di Kabupaten Garut. Data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian
dilakukan pengolahan dan analisis serta dilakukan perbandingan dengan

peraturan yang berlaku sebagai sebagai bahan evaluasi.

BAB IV PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang telah
dilakukan.
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BAB |1
METODOLOGI

Tahapan perencanaan praktik kerja dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini :

Studi Literatur

A4 4
Data Primer Data Primer
e Survey lapangan e Data Pengelolaan sampah
eksisting
- Melakukan pengukuran
jarak dan waktu tempuh e Data sarana dan prasarana
pengangkutan sampah sistem pengangkutan sampah
e Wawancara e Peta administrasi, tofografi,

dan peta geologi kabupaten

A 4
Pengolahan Data

¢ Identifikasi wilayah pelayanan pengangkutan sampah di
Kabupaten Garut

e Analisis armada pengangkutan sampah di Kabupaten
Garut

¢ Analisis pola pengangkutan sampah di kabupaten Garut

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

\4

Gambar 1. 1 Metodologi Perencanaan

Sumber : Hasil Perencanaan, 2023
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-2

Tahapan penelitian berdasarkan diagram alir tersebut diuraikan sebagai

berikut :

2.1

2.2

2.3

2.4

Mulai
Tahap mulai melaksanakan kerja praktik di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Garut

Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk meninjau berbagai sumber infromasi dan teori
yang akan menjadi landasan teori dalam penelitian. Studi literatur yang
diambil bersumber dari buku, jurnal, peraturan mengenai aspek teknis
pengangkutan sampabh.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada saat berlangsungnya pelaksanaan kerja
praktik yang dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Garut. Data
yang dibutuhkan adalah data primer berupa survey dilapangan dengan
melakukan pengukuran jarak dan waktu tempuh yang dibutuhkan untuk
melakukan pengangkutan sampah dimulai dari pool menuju TPA, hasil
wawancara dengan kepala bidang kebersihan Kabupaten Garut, serta
dokumentasi di lapangan. Selain itu juga melakukan pengumpulan data
sekunder yang diperoleh dari data-data yang sudah terdapat di Dinas
Lingkungan Hidup, data sekunder yang diperoleh berupa timbulan sampah
Kabupaten Garut, sistem pengangkutan sampah di Kabupaten Garut, sarana

dan prasana sistem pengangkutan sampah di Kabupaten Garut.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah diperoleh pada tahap pengumpulan yaitu data primer dan data
sekunder selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis data, yaitu dengan
mengidentifikasi wilayah pelayanan sistem pengangkutan sampah di
Kabupaten Garut, melakukan perhitungan jarak dan waktu tempuh setiap
kendaraan untuk mengangkut sampah dari pool menuju TPA, analisis armada

pengangkutan sampah, dan analisis pola pengangkutan samapah di
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2.5

-3

Kabupaten Garut. Hasil evaluasi tersebut akan dijadikan bahan untuk
peningkatan sistem pengangkutan sampah melalui rekomendasi optimalisasi

yang diberikan.

Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan pengolahan dan menganalisa seluruh data yang didapat,
selanjutnya dibuat kesimpulan dengan menghubungkan maksud dan tujuan
dari pelaksanaan kerja praktik yang sudah dilakukan di Dinas Lingkungan
Hidup, serta memberikan rekomendasi/saran apabila diperlukan.
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BAB 111
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa : Persentase pengangkutan sampah di Kabupaten Garut pada
tahun 2020 sebesar 17%. Dari 42 Kecamatan yang ada di Kabupaten Garut, 11
kecamatan sudah terlayani oleh bidang kebersihan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Garut, diantaranya Kecamatan Tarogong Kaler, Tarogong Kidul, Garut
Kota, Banyuresmi, Karangpawitan, Leles, Kadungora, Bayongbong, Samarang,
Sukawening, dan Pangatikan.
1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
sebagai bahan perbaikan untuk penelitian selanjutnya ataupun pihak Dinas terkait
perlu dilakukan perluasan wilayah pelayanan pengangkutan sampah di Kabupaten
Garut, perlu dilakukan perbaruan dan penyesuaian armada berdasarkan pola
pengangkutan sampah yang digunakan untuk melayani pengangkutan sampah di
Kabupaten Garut, dan perlu dilakukan pemerataan beban kerja berdasarkan waktu
jam kerja dan ritasi yang dilakukan tiap kendaraan yang beroperasi untuk

mengoptimalkan operasional pengangkutan sampah di Kabupaten Garut.
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